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ABSTRAK

Rodiyanto (22001061027), Pertumbuhan Massa Sel Saccharomyces cerevisiae Dalam
Substrat Dengan Kandungan Residu Peroksida.
Pembimbing (1) : Ir. Ahmad Syauqi M.Si ; (2) : Faisal S.Si.,M.Kes
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University of Islam Malang

Saccharomyces cerevisiae didefinisikan sebagai organisme yang berpotensi sebagai
penghasil amilase. Kandungan residu peroksida dalam substrat mengacu pada adanya
senyawa peroksida yang berdampak pada pertumbuhan dan kinerja Saccharomyces
cerevisiae. Pertumbuhan sel mikroba dalam berbagai substrat telah menjadi fokus penelitian
intensif karena potensi aplikasinya dalam berbagai bidang. Tujuan dari penelitian ini untuk
mempelajari pengaruh kandungan residu peroksida terhadap pertumbuhan massa sel
Saccharomyces cerevisiae, dan-mengetahui konsentrasi residu peroksida yang memberikan
hasil pertumbuhan sel yang paling lambat. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen untuk mengetahui pengaruh H>O, terhadap
pertumbuhan sel Saccharomyces cerevisiae. Media yang digunakan adalah media cair yang
terdiri dari pepton gula dan pati jagung. Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu 944 ppm, 731 ppm, 442 ppm, 223 ppm, dan 0 ppm dengan pengamatan selama
1,2,3,4,5,6,7 x 24 jam. Adapun hasil pertumbuhan-sel-Saccharomyces-cerevisiae selama
penelitian ini diperoleh hasil pengamatan-berat massa selpada 0 ppm, 223 ppm, 443 ppm,
731 ppm, 944 ppm, dimana rata-rata tertinggi diperoleh-pada-konsentrasi 443 ppm dan
terendah pada 0 ppm, pertumbuhan sel yang terbentuk mempunyai pertumbuhan yang lebih
cepat sehingga variasi berat massa sel.setiap 24 jam relatif tidak-jauh berbeda dan berat

massa sel semua perlakuan lebih besar dari pada kontrol.

Kata kunci: H2O», Saccharomyces cerevisiae, Massa sel, Substrat, Pertumbuhan sel
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ABSTRACT

Rodiyanto (22001061027), Mass Growth of Saccharomyces Cerevisiae Cells in
Substrates Containing Peroxide Residues.
Supervisor (1) : Ir. Ahmad Syauqi M.Si ; (2) : Faisal S.Si., M.Kes

REPOSITORY

Saccharomyces cerevisiae is defined as an organism that has the potential to produce
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amylase. The residual peroxide content in the substrate refers to the presence of peroxide
compounds that have an impact on the growth and performance of Saccharomyces
cerevisiae. The growth of microbial cells in various substrates has been the focus of intensive
research due to its potential applications invarious fields. The aim of this research is to study
the effect of peroxide residue content on the growth of Saccharomyces cerevisiae cell mass,
and to determine the concentration of peroxide residue that produces.the slowest cell growth
results. The type of research thatwill be-carried-out ‘is quantitative  research using
experimental methods to'determine the effect of H>Oq on the growth of Saccharomyces
cerevisiae cells. The medium used is @ liquid medium consisting of sugar peptone and corn
starch. The concentrations used in this research were 944 ppm, 731 ppm, 442 ppm, 223 ppm,
and 0 ppm with observations for 1,2,3,4,5,6,7 x 24 hours. As for the results of Saccharomyces
cerevisiae cell growth during this research, the results obtained were observations of cell
mass weight at 0 ppm, 223 ppm; 443 ppm, 731 ppm, 944 ppm, where the highest average
was obtained at a concentration of 443 ppm and the lowest at 0 ppm, the cell growth was
formed had faster growth so that the variation in cell mass weight every 24 hours was
relatively not much different and the cell mass weight in all treatiments was greater than the

control.

Key words: H2O», Saccharomyces cerevisiae, cell mass, substrate, cell growth
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saccharomyces cerevisiae termasuk ke dalam mikroorganisme yang sering

REPOSITORY

digunakan dalam berbagai industri, termasuk pembuatan roti, bir dan produksi bioetanol.

Pertumbuhan sel mikroba ini dalam berbagai substrat telah menjadi fokus penelitian
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intensif karena potensi aplikasinya dalam berbagai bidang ( Khanzalina 2020).

Khamir tumbuh dan berkembang biak lebih cepat dari pada kapang, yang
membentuk filamen saat tumbuh. Khamir tidak dapat melakukan fotosintesis seperti
ganggang, dan memiliki dinding sel yang kuat yang membedakannya dari protozoa.
Ukuran dan morfologi khamir yang lebih besar membedakannya dari bakteri. Khamir
optimal tumbuh di habitat yang mengandung banyak gula, seperti buah-buahan, bunga,
dan kulit kayu pohon. Untuk tumbuh, khamir membutuhkan substrat.atau medium yang
mengandung gula. (Kinandar 2017).

Saccharomyces cerevisiae telah memberikan kontribusi penting dalam bidang
bioteknologi, baik dalam bioteknologi konvensional maupun rekayasa genetika modern.
Khamir ini dikenal sebagai penghasil amilase yang potenstal, bersama dengan bakteri
dan kapang. Khamir amilolitik memainkan peran utama dalam produk-produk yang
terbuat dari bahan pati karena kemampuan enzim amilasenya, terutama isoamilase, untuk
menguraikan ikatan pada amilopektin. Selain itu, khamir amilolitik juga berperan dalam
pembuatan etanol. Biomassa khamir dibasilkan dari bahan-bahan yang mengandung
pati, seperti pada fermentasi beras untuk menghasilkan minuman dan makanan dengan
kandungan karbohidrat rendah:-S¢lama-fermentasitape -ketan, khamir juga dapat
menghasilkan enzim amilase (Kustyawati et al., 2013). Ragi tape digunakan untuk
membuat produk fermentasi seperti tape ketan dan tape singkong. Ragi ini dibuat dari
campuran tepung beras dengan bahan-bahan lain untuk mendukung proses fermentasi.
Mikroorganisme yang ada dalam ragi tersebut mampu mengubah karbohidrat menjadi
glukosa. Proses fermentasi glukosa menghasilkan alkohol dan CO,, yang mengakibatkan
penurunan nilai pH dan membentuk rasa asam (Oktaviana et al., 2015).

Kandungan residu peroksida dalam substrat mengacu pada adanya senyawa
peroksida, seperti hidrogen peroksida (H20;), dalam medium pertumbuhan
Saccharomyces cerevisiae. Residu peroksida dapat berasal dari berbagai sumber,

termasuk proses sanitasi, pemprosesan, atau kontaminasi. Hidrogen peroksida telah luas
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penggunaan sebagai oksidator dan dimanfaatkan untuk pembukaan lignin dalam material
lignoselulosa untuk produksi bioetanol sebagai bahan bakar pada energi baru
terbaharukan (Syauqi 2023). Kehadiran peroksida dalam substrat dapat berdampak pada
pertumbuhan dan kinerja Saccharomyces cerevisiae.

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Utami ,dkk. 2020)
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dimana hidrogen peroksida berpengaruh terhadap limbah jarum suntik dalam

menurunankan bakteri Pseudomonas aeruginosa. spektrum yang luas pada hidrogen

University of Islam Malang

peroksida berfungsi untuk melawan virus, bakeri, ragi dan spora bakteri.

Penambahan pati jagung pada media pertumbuhan sel Saccharomyces cerevisiae
karena pati jagung mengandung glukosa yang dapat dipecah dan dimanfaatkan oleh
bakteri sebagai sumber energi. Pati jagung menyediakan nutrisi yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan metabolisme bakteti. (Sari, dkk. 2021). Penelitian ini relevan karena
kandungan residu peroksida dalam substrat dapat mempengaruhi produktivitas dan
kualitas produk yang dihasilkan menggunakan Saccharomyces cerevisiae.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Adakah pengaruh-konsentrasi residu peroksida tertentu terhadap pertumbuhan
massa sel Saccharomyces cerevisiae' ?
2. Adakah konsentrasi residu peroksida. tertentu-yang mempengaruhi pertumbuhan
sel Saccharomyces cerevisiae, dengan Tambat ?
1.3 Tujuan
1. Mempelajari pengaruh kandungan residu peroksida terhadap pertumbuhan massa
sel Saccharomyces cerevisiae
2. Mengetahui konsentrasi residu peroksida yang memberikan hasil pertumbuhan
sel yang paling lambat
1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Penelitian diharapkan dapat menambah informasi mengenai pertumbuhan
massa sel saccharomyces serevisiae dalam substrat dengan kandungan residu
peroksida sehingga dapat digunakan untuk pengembangan ilmu di bidang

biologi.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

REPOSITORY

berikut :

1. H>O; berpengaruh terhadap pertumbuhan sel Saccharomyces cerevisiae dimana
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dengan ditambahkannya H>O; pertumbuhan rata-rata massa sel
2. pertumbuhan sel Saccharomyces cerevisiae melebihi pertumbuhan kontrol pada 1
- 4 x 24 jam dan penurunan populasi pada hari ke 5 dan tertinggi pada 443 ppm
dalam media.
5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan suhu yang sama,

penurunan konsentasi H>O> dan media pertumbuhan dengan pengkayaan antioksidan.
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